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Abstrak Pada tahun 2019 telah terjadi sebuah wabah penyakit yakni virus COVID 19. Di
Indonesia terjadi peningkatan penularan COVID 19 yang sangat signifikan hingga awal maret
2020, yang membuat pemerintah memberlakukan sistem pembatasan sosial berskala besar
(PSBB) pada provinsi yang banyak terpapar virus COVID 19 khususnya di Kalimantan Tengah
dan beberapa wilayah yang ada di indonesia. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran
secara tatap muka harus ditiadakan untuk sementara yang mendorong pelaku pendidikan
pembelajaran untuk melakukan pembelajaran secara online. Untuk mengatasi hal tersebut,
guru dan siswa diwajibkan melakukan pembelajaran secara online, meskipun pada dasarnya
belum pernah dilakukan pembelajaran secara online. Menganalisis seberapa efektif
pelaksanaan sistem pembelajaran secara online menggunakan google classroom dari sudut
pandang siswa. Metode yang digunakan adalah pengambilan data dengan membagikan angket
secara online, dari pengabdian diambil sampel 32 siswa dari SMK Negeri 3 Palangka Raya.
Hasil yang didapat yaitu pembelajaran online telah terlaksana dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar tetap dapat dilakukan dengan efektif meskipun
tidak bertatap muka. Masih diperlukan usaha ekstra dari pemerintah dan segala pihak yang
berkaitan agar siswa dapat melaksanakan pembelajaran online secara efektif. Siswa juga perlu
dibekali agar terbiasa menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Covid-19, Google Classroom, Pembelajaran

PENDAHULUAN

Telah terjadi salah satu musibah besar yakni pandemi covid-19 telah
membawa perubahan besar bagi dunia termasuk Indonesia. Dimana
penyebaran virus corona ini menjadi salah satu penyebab angka kematian yang
paling besar untuk saat ini, bahkan mencapai ribuan orang (Jarnawi, 2020). Di
berbagai negara telah menerapkan pembatasan jarak sosial, yang dimana
dirancang untuk mengurangi interaksi antara orang-orang dalam komunitas
yang lebih luas, di mana individu mungkin tertular tetapi belum teridentifikasi
sehingga belum terisolasi (Darmalaksana, Hambali, Masrur, & Muhlas, 2020).


mailto:1nur.inayah.syar@iain-palangkaraya.ac.id
mailto:2hadma.yuliani@iain-palangkaraya.ac.id
mailto:3mbak.septi@gmail.com
mailto:4mukhlis.rohmadi@gmail.com
mailto:5nadia.azizah@iain-palangkaraya.ac.id
mailto:5nadia.azizah@iain-palangkaraya.ac.id
mailto:miftahulanwar@gmail.com
mailto:7*lili.wah2001@gmail.com
mailto:lili.wah2001@gmail.com
https://ejournal.catuspata.com/index.php/injogt

(78 )
L J

Dalam hal ini juga sangat berdampak besar bagi seluruh kehidupan. Sehingga

ini mengakibatkan banyaknya penutupan penutupan pusat perbelajaan dan
juga fasilitas pendidikan (Simatupang, Sitohang, Situmorang, & Simatupang,
2020). Jadi kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran
virus corona berdampak pada berbagai bidang diseluruh dunia terkhusus pada
pendidikan (Hikmat, Hermawan, Aldim, & Irwand, 2020).

Pembelajaran yang harusnya dilakukan dengan bertatap muka sekarang
berpindah menjadi pembelajaran online. Pembelajaran daring, online atau
pembelajaran jarak jauh sendiri dimaksudkan agar memenuhi standart
pendidikan karena dengan memanfaatkan teknologi informasi dengan
menggunakan perangkat komputer atau gadget yang saling terhubung antara
siswa dan guru maupun antara mahasiswa dengan dosen sehingga melalui
pemanfaatan teknologi tersebut proses belajar mengajar bisa tetap
dilaksanakan dengan baik (Pakpahan & Fitriani, 2020). Pelaksanaan yang
tidak terikat dengan waktu dan tanpa adanya tatap muka menjadi keunggulan
pembelajaran daring yang bisa dimanfaatkan oleh para guru (Syarifudin, 2020).
Dalam sistem pembelajaran yang sangat berubah ini membawa dampak yang
sangat besar dalam dunia pendidikan. Perubahan sistem pembelajaran
tersebut merupakan keadaan yang mengharuskan memasuki literasi informasi
dalam budaya akademik (Tinambunan, Komariah, & Bakar, 2021).

Salah satu penyebab dari perubahan besar yang terjadi dikarenakan
pembelajaran online ini dilakukan secara mendadak, hal ini berakibat besar
pada kesiapan sekolah, guru maupun siswa dalam melaksanakan
pembelajaran yang belum memadai. Terlebih lagi akibat dari dampak pandemi
virus corona yang melanda sehingga pembelajaran tidak berjalan maksimal
karena harus tetap di rumah dan menerapkan physical distancing (Arizona,
Abidin, & Rumansyah, 2020). Dengan belajar di rumah, kesulitan yang paling
besar yang dihadapkan bagi guru adalah saat menjalankan metode belajar di
rumah. Oleh sebab itu, segala cara harus dilakukan supaya ada peningkatan
yang signifikan meskipun pembelajaran dilakukan secara online. Peran orang
tua sangatlah dibutuhkan ketika pembelajaran online ini berlangsung
(Noveandini & Wulandar, 2010). Penyebaran virus corona ini bisa
mengakibatkan tenaga dan siswa menjadi korban dari wabah virus ini. Maka

dampak yang dirasakan oleh siswa adalah dampak negatif karena mereka
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“‘dipaksa” untuk melakukan pembelajaran dari rumah. Terlebih lagi banyak
siswa yang tidak terbiasa belajar secara online bahkan tidak pernah merasakan
belajar secara online. Hal ini menjadi sebuah hambatan pada proses
pembelajaran yang dapat menurunkan minat belajar mahasiswa (Rokhani,
2020).

Selain dari segi siswa keadaan guru yang belum paham mengenai
teknologi internet atau penggunaan media belajar online yang bervariasi
terlebih yang berada di daerah mengakibatkan pembelajaran yang dilakukan
kurang efisien, kurangnya konsentrasi siswa dan sulitnya siswa dalam
memahami, bertanya jawab serta berdiskusi tentang materi yang dipelajari
selama pembelajaran online (Purwanto, et al., 2020). Pembelajaran online ini
tentu merupakan sebuah tantangan yang baru bagi tenaga guru maupun siswa
dimana membuat mereka harus menguasai media pembelajaran online dan
harus bisa memahami pelajaran melalui media online. kemudian untuk
melangsungkan kegiatan pembelajaran dan diharapkan juga siswa harus
mampu berkreasi dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara maksimal (Mantra, Widiastuti, & Pramawati, 2020). Disaat
kegiatan pembelajaran berlangsung perlu diperhatikan keefektifan dengan kata
lain tingkat keberhasilan yang dicapai. Ciri-ciri keefektifan program
pembelajaran adalah berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan
instruksional yang telah ditentukan, dimana memberikan pengalaman belajar
yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang pencapaian
tujuan instruksional dan memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar
mengajar (Hikmat, Hermawan, Aldim, & Irwand, 2020). Keefektifan
pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar siswa saja, tetapi juga harus
dilihat dari segi proses pembelajaran. Oleh karena itu, dilakukan analisis terkait
efektivitas pelaksanaan pembelajaran online dari sudut pandang siswa,
khususnya bagi siswa siswa yang berada di wilayah kalimantan Tengah
khususnya di Palangka Raya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pengambilan angket yang dilakukan
secara online. Pengambilan data dilakukan dengan metode sampel jenuh,

dimana populasi yang ada seluruhnya dijadikan sampel. Pengumpulan data
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dilakukan dengan menyebarkan angket secara online kepada 32 orang

responden sebagai sampel yang terdiri dari siswa SMK Negeri 3 Palangka

Raya yang melakukan pembelajaran online. Pengumpulan data menggunakan

angket digunakan untuk mendapatkan tanggapan dari responden. Responden

pada penelitian ini merupakan siswa yang megikuti pembelajaran di tingkat

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Instrumen penelitian yang digunakan

peneliti terdiri atas 4 kategori yang dikembangkan menjadi 14 pernyataan.

Adapapun rincian instrument yang digunakan antara lain:

1.

Kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran online menggunakan

google classroom.

Kategori ini dibagai menjadi 1 pernyataan yaitu :

Pada masa pembelajaran online saya mengikuti pembejaran dengan

menggunakan media pembelajaran online dengan baik.

Penggunaan media pembelajaran online manggunakan google classroom.

Kategori ini dibagi menjadi beberapa pernyataan, yaitu :

a.

Saya menggunakan media pembelajaran online yang sangat
bervariasi.

Saya merasa media pembelajaran online yang tersedia saat ini tidak
cocok dalam mengajarkan materi dan susah untuk di terima.

Saya lebih mudah mengerti ketika saya belajar dengan media
pembelajaran online.

Pembelajaran online yang saya rasakan dapat diakses dengan

mudabh.

Tanggapan siswa tentang sistem pembelajaran online menggunkan

google classroom. Kategori ini dibagi menjadi beberapa pernyataan,

antara lain :

a.

Media pembelajaran yang saya gunakan terkadang tidak sesuai
dengan materi pelajaran.

Saya merasa lebih mudah mengajarkan materi pelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis online.

Saya mendukung pembelajaran online untuk digunakan di sekolah.
Tanggapan yang diberikan saya terhadap materi yang saya ajarkan

dengan online terkadang tidak bagus.
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e. Saya lebih suka belajar menggunakan media pembelajaran online

daripada belajar bertatap muka secara langsung.
4. Kebermanfaatan pembelajaran online menggunakan google classroom.
Kategori ini dibagi menjadi beberapa pernyataan, yaitu
a. Hasil belajar yang diperolen saya lebih baik ketika saya belajar
dengan menggunakan media pembelajaran online.
b. Hasil belajar yang diperoleh saya lebih buruk ketika saya belajar
dengan menggunakan media pembelajaran online.
c. Saya lebih suka belajar menggunakan media pembelajaran online

daripada belajar bertatap muka secara langsung.

HASIL PENELITIAN

Untuk saat ini negara kita telah melakukan pembelajaran online untuk
memutus rantai peningkatan wabah virus corona yang sedang terjadi di
berbagai dunia termasuk indoenesia. Pada kesempatan ini guru dan siswa di
paksa harus memilih beberapa aplikasi sebagai media pembelajaran untuk
melakukan pembelajaran dan pemberian tugas melalui online dan siswa di
wajibkan harus bisa menggunakan aplikasi yang sudah di pakai oleh guru
gurnya. Dimana penggunaan media pembelajaran seharusnya disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran agar pembelajaran online berjalan efekiif.
Untuk melihat efektifitas pembelajaran online dengan menggunakan media
pembelajaran online, peneliti melakukan angket kepada 32 siswa. Terdapat
empat kategori dalam angket yang peneliti sebarkan. Empat kategori itu adalah
kategori kesiapan, kategori media pembelajaran, kategori tanggapan dan
kategori kebermanfaatan. Kita dapat melihat pada gambar pertama, yaitu
persentase dari pernyataan pada kategori pertama. Pada gambar tersebut
terdapat persentase dari setiap jawaban yang diberikan oleh responden.
Gambar tersebut membuktikan bahwa sebagian besar responden sudah siap
untuk melakukan pembelajaran online. Hal ini membuktikan bahwa pemerintah
dan pihak-pihak terkait lainnya masih perlu untuk melakukan pelatihan
pembelajaran online kepada para guru dan juga siswa . siswa perlu
dipersiapkan agar mampu melakukan penerimaan pembelajaran yang di
samnpaikan guru melalui online dan mengikuti setiap perkembangan teknologi

pada dunia pendidikan.
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W Sangat Setuju W Setuju Ragu - ragu
Tidak Setuju m Sangat Tidak Setuju

0% 3% 0%

Gambar 1. Diagram kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran online

Pada gambar ke 2 terdapat 42% responden yang menyatakan senang
dengan penggunaan media pembelajaran online, kemudian 58% lainnya
menyatakan tidak senang dengan penggunaan media pembelajaran online.
Dapat kita lihat, meskipun data sebelumnya menunjukkan bahwa 58%
responden siap dengan pelaksanaan pembelajaran online, tetapi yang senang
dengan penggunaan media online ini tidak sampai 50%. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain: siswa yang belum terbiasa dengan
pembelajaran online, ketersediaan sarana maupun kuota yang digunakan saat
pelaksanaan pembelajaran online, hingga kondisi lingkungan yang kurang

mendukung saat menggunakan media pembelajaran online.

m Sangat Setuju m Setuju m Ragu - ragu = Tidak Setuju m Sangat Tidak Setuju
0%

29% p
)

13%

Gambar 2. Diagram penggunaan media pembelajaran online

Berdasarkan gambar tiga, persentase ini menunjukan jawaban dimana
dari responden yang menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang tidak setuju
jika pembelajaran online diterapkan di sekolah. Data menunjukkan bahwa
hanya 21% responden yang memberikan tanggapan positif terkait penerapan
pembelajaran online. Media pembelajaran online seharusnya bisa diterapkan di
sekolah, akan tetapi diterapkan untuk waktu—waktu tertentu saja. Ini dilakukan
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supaya siswa mendapatkan pengetahuan baru dan jika ada hal-hal yang terjadi
di luar dugaan seperti mewabahnya virus corona ini tidak membuat siswa
kaget. Hal ini juga dilakukan agar siswa memiliki pengetahuan tentang media

pembelajaran online dan mengikuti perkembangan dalam dunia pendidikan.

m Sangat Setuju | Setuju Ragu - ragu
Tidak Setuju ® Sangat Tidak Setuju
3%
10%‘?r ' 18%
45% 24%

Gambar 3. Diagram tanggapan siswa dengan sistem belajar online

Hasil dari kategori keempat dapat kita lihat pada gambar keempat,
dimana secara spesifik menunjukkan persentase kebermanfaatan media
pembelajaran online khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Ternyata data yang diperoleh menunjukkan bahwa hanya 24% siswa yang
memberikan respon positif terkait peningkatan hasil belajar siswa selama
melaksanakan pembelajaran online. Untuk sebagian guru, media pembelajaran
online sangatlah membantu dan untuk sebagian lagi ternyata belum cukup
membantu untuk mentransfer ilmu dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
terjadi karena banyak siswa yang tidak mengetahui cara menggunakan media

pembelajaran online karena pada sebelumnya mengajar penuh di sekolah.

m Sangat Setuju = Setuju Ragu - ragu
Tidak Setuju m Sangat Tidak Setuju
2% 8%

‘ﬂf 16%
45%
29%

Gambar 4. Diagram kebermanfaatan belajar online
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IMPLIKASI PENELITIAN

Uraian dari keempat kategori mulai dari kesiapan, penggunaan media,
tanggapan penerapan sistem pembelajaran online hingga kebermanfaatannya,
menunjukkan bahwa masih diperlukan usaha ekstra dari pemerintah dan segala
pihak yang berkaitan agar siswa dapat melaksanakan pembelajaran online
secara efektif. Siswa juga perlu dibekali agar terbiasa menggunakan teknologi
dalam proses pembelajaran. Selain itu, sarana dan prasarana untuk
pelaksanaan pembelajaran online ini juga perlu mendapat perhatian khusus
dari pemerintah dan pihak terkait dan juga memperhatikan pendukung siswa

dalam melaksanakan pembelajaran online di rumah.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil yang diperoleh dari jawaban responden

menunjukkan bahwa:

1. 58% responden siap mengikuti perubahan dan mendukung arahan
pemerintah untuk melaksanakan pembelajaran online.

2. 42% responden senang dalam menggunakan media pembelajaran online.

3. 21% responden mendukung jika sistem pembelajaran online ini diterapkan
untuk waktu kedepan.

4. Hanya 24% responden yang menyatakan bahwa pembelajaran online

berjalan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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